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Kata Pengantar

Pluralitas Yes, Pluralisme No
Prof. Dr. Yunahar llyas, Lc., M.Ag.

Pluralitas dalam Islam bukanlah sesuatu yang baru. Baik pluralitas yang bersifal
alami, kodrati, seperti perbedaan warna kulit, bahasa, suku bangsa, maupun
pluralitas hasil konstruksi sosial budaya, seperti pemikiran, kebudayaan,
peradaban, bahkan pluralitas agama. Di dalam intern umat Islam sendiri pun
kita sudah lama mengenal pluralitas. Keberadaan aliran-aliran teologis dan
mazhab-mazhab figih merupakan contoh pluralitas internal umat Islam. Lalu

ada apa dengan pluralitas?

Pluralitas menjadi persoalan tatkala dijumbuhkan dengan pluralisme. Dalam
pemahaman saya, pluralitas berbeda dengan pluralisme. Pluralitas adalah
mengakui keberadaan segala sesuatu yang berbeda, tetapi pluralisme adalah
mengakui kebenaran semua yang berbeda. Harus ada pembedaan antara

mengakui keberadaan dengan mengakui kebenaran.

Untuk lebih jelasnya, kita ambil contoh pluralitas yang paling sensitif dan paling
menentukan dari semua pluralitas yang lain, yaitu agama. Islam mengakui
keberadaan semua agama, bahkan keberadaan orang-orang yang anti agama
dan anti Tuhan pun diakui. Semua agama itu mempunyai hak hidup bersama
dengan agama Islam itu sendiri. Tetapi Islam hanya mengakui kebenaran satu

agama, yaitu agama Allah yang sepanjang masa dinamai dengan Islam.

Menurut Al-Qur'an, Islam adalah satu-satunya agama yang diturunkan dan
diridhai Allah SWT untuk umat manusia. Barangsiapa yang mencari agama
selain dari pada Islam, niscaya tidak akan diterima oleh Allah SWT. Doktrin in

ditegaskan Allah dalam dua ayat berikut ini:
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Sesungguhnya agama (vang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam. Tiada
berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab kecuali sesudah datang
pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara mereka.
Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah maka sesungguhnya Allah
sangat cepat hisab-Nya.” ( Q.S. Ali Imran 3:19)

- - -
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“Barangsiapa yang mencari agama selain Islam, maka sekali-kali tidaklah akan
diterima (agama itu) daripadanya, dan dia di akhirat termasuk orang-orang

yang merugi’ (Q.S. Ali Imran 3:85)

Sebagai konsekuensi dari doktrin bahwa Islam lah satu-satunya agama yang
benar di sisi Allah, maka Islam menolak kebenaran agama-agama yang lain.
Tapi doktrin ini jangan dipahami bahwa apa pun yang datang dan diajarkan
oleh agama-agama yang lain ditolak kebenarannya. Bisa saja sebagian dari
ajaran agama-agama yang lain diakui kebenarannya oleh Islam, dan sebagian
lagi ditolak. Tolok ukurnya adalah kebenaran yang diajarkan oleh [slam. Metode

penilaian benar atau tidaknya suatu ajaran dibedakan dari segi aspeknya.

Islam adalah agama Allah yang ajarannya secara garis besar mencakup empat

aspek, yaitu:

1) Aqidah. Yaitu aspek keyakinan terhadap Allah, para Malaikat, Kitab-kitab Suci,
para Nabi dan Rasul, Hari Akhir dan Taqdir.

2) Ibadah. Yaitu segala cara dan upacara pengabdian kepada Allah (ritual) yang
telah diperintahkan dan diatur tata cara pelaksanaannya dalam Al-Qur’an dan

Sunnah, seperti shalal, puasa, zakal, haji dan sebagainya.

3) Akhlaq. Yaitu nilai dan perilaku baik yang harus diikuti, seperti sabar, syukur,
tawakkal, berbakti pada kedua orang tua, berani dan lain sebagainya, serta nilai
dan perilaku buruk yang harus dijauhi seperti sombong, takabur, dengki, riya,

durhaka kepada kedua orang tua dan lain sebagainya.
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4) Mu'amalah. Yaituaspek kemasyarakatan yang mengatur pergaulan hidup manusi
di atas bumi, baik tentang harta benda, pernjanjian-perjanjian, ketatanegaraan

hubungan antara negara dan lain-lain sebagainya.

Keempat aspek ajaran Islam itu bersumber dari Al-Qur'an dan Sunnah atau
Hadits Nabi Muhammad SAW. Berbeda dengan Al-Qur'an yang seluruh ayat-
ayatnya bersifat gath'iyyah ats-tsubut (validitasnya sebagai wahyu Allah SWl
diakui secara mutawatir), hadits baru dapat dijadikan sumber apabila validitas
dan otentitasnya telah teruji dengan kriteria yang diakui oleh para ulama hadits
baik yang menyangkut sanad maupun matan hadits. Hadits-hadits yang masuk
kategori mutawatir semuanya dijadikan sumber, sementara hadits-hadits
ahad yang dapat dijadikan sumber hanyalah yang masuk kategori shahih dan
hasan. Hadits dha'if hanya dapat digunakan sebagai pelengkap, misalnya untuk
menjelaskan keutamaan amalan tertentu yang keberadaannya ditetapkan

berdasarkan Al-Qur'an dan hadits mutawatir, shahth atau hasan.

Dalam hubungannya dengan Al-Qur'an, hadits atau sunnah berfungsi sebagai

bayan dalam tiga kategori:

Bayéan Tafsir, yaitu menerangkan ayat-ayat yang sangat umum, mujmal dan
musytarak, seperti hadits Shallit kama raaitumuni ushalli adalah tafsir dari ayat-

ayat yang memerintahkan untuk mendirikan shalatl.

Bayan Tagriri, yaitu memperkokoh dan memperkuat pernyataan Al-Qur'an seperti
hadits shimit li ru'yatihi adalah memperkokoh ayat faman syahida minkum asy-

syahra fal yashumhu (Q.S. Al-Bagarah 2:185).

Bayan Taudhihi, yaitu menerangkan maksud dan tujuan suatu ayat seperti
pernyataan Nabi, "Allah tidak mewajibkan zakat melainkan supaya menjadi baik

harta-hartamu’, adalah taudhihi dari surat At-Taubah ayat 34.

Segala sesuatu mengenai hidup dan kehidupan sudah diatur Al-Quran dan
Sunnabh, tetapi tidak semuanya bersifat terperinci, ada yang diatur garis besar atau
prinsip-prinsipnya saja. Untuk menetapkan hal-hal yang belum diatur hukumuny:
atau untuk mengembangkan aspek-aspek yang Al-Qur'an baru memberika
prinsi-prinsipnya Nabi memberikan kesempatan kepada para ulama mujtahici
untuk melakukan ijtihad, baik dengan menggunakan metode ijma, qiyas, istihsar

mashdalih mursalah atau metode lainnya.
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Sebagai produk akal pikiran, keputusan jjtihad tidak bersifat absolut, tetapi
bersifat relatif. Dalam pengertian selalu terbuka untuk menerima koreksi dengan
dfgumen-argumen yang lebih kuat. Tenty saja ijtihad tidak boleh bertentangan
dengan Al-Qur’an dan Sunnah.

Dari uraian di atas tampaklah bagi kita bahwa aspek aqidah, akhlaq dan ibadah
bersifat tertutup, sedangkan aspek mu‘amalah terbuka. Dalam hubungannya
dengan kebenaran yang ada pada agama lain, dalam aspek tiga aspek yang
pertama, semua ajaran yang terdapat pada agama lain dianggap benar apabila
sesuai dengan ajaran Islam. Sedangkan dalam aspek mu'amalah, semua ajaran
agama lain dinilai benar apabila tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Dalam
l\UnlL‘l\Sil]”(lh(lllp{lldil);lh;llllih;l(“[b Nabi yang menyatakan al-hikmah ituadalah
barang hilang milik orang yang beriman, dia dapat mengambilnya di mana pun

ditemukannya.

Pluralitas, bukan pluralisme, sudah diterapkan dan dicontohkan oleh Rasulullah
SAW  dalam masyarakat Madinah. Dalam Piagam Madinah, Rasulullah SAW
memperlakukan sama semua warga negara (Madinah) dalam masalah hak dan
kewajibannya, termasuk dalam membela dan mempertahankan negara dari
>erangan musuh-musuh, tanpa membedakan suku, ras dan agama, Hak orang-
orang Yahudi sama dengan hak-hak orang Islam. Tapi sayang sekali, komunitas
Yahudi Madinah mengkhianati kepercayaan yang diberikan oleh Nabi, sehingga
setelah Perang Ahzab usaj. mereka dihukum dan diusir oleh Rasulullah
SAW. Semenjak itulah kemudian diatur kembali hak-hak non-Muslim dalam
hubungannya dengan kewajiban mempertahankan negara, sehingga kemudian
dikenallah sebutan ahiu az-zimmah atau kafir zimmi yang tidak diwajibkan
membela negara secara militer tetapi harus membayar jizyah (iuran keamanan).

Dalam membangun masyarakat madani di Madinah, Rasulullah SAW tidak
pernah berusaha menafikan pluralitas, bahkan mcnjudikunn_\“u sebagai sumber
energi untuk menghidupkan api, layaknya kayu api ditungku yang tidak pernah
disusun secara berjejer tetapi disilangkan supaya apinya hidup. Namun demikian,
Rasulullah tidak pernah menjadikan pluralitas sebagai sebuah ideologi. Pluralitas
apabila dijadikan ideologi itu bukannya merukunkan masyarakat, tetapi malah

menyulut konflik.
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Kampanye pluralisme agama di Indonesia belakangan ini, walaupun masih da
skala kecil, sudah mendapatkan reaksj yang suatu saat justru menjadi sumbe
konflik baru. Tujuan yang ingin dicapai dengan kampanye pluralisme agama
yaitu menumbuhkan kembalj toleransi antara umat beragama yang belakangan
ini terganggu oleh adanya beberapa konflik antar pemeluk agama di beberapa
daerah, justru menghasilkan sebaliknya. Bahkan dapat menimbulkan konfli}
intern agama sendiri. Saya yakin, semua pemeluk agama yang baik (apapun
agamanya) pasti tidak dapat membenarkan ajaran agama lain yang bertentangan

dengan ajaran agamanya.

Demikianlah yang dapat saya sampaikan sebagai pengantar terbitnya bukuy
ini. Dengan terbitnya buku ini, S€moga para pembaca tidak terjebak lagi pada
jargon-jargon pluralisme yang disebarluaskan secara massil dengan melalui
berbagai media dengan mencoba mengaburkan makna antara pluralitas dengan

pluralisme, Padahal sudah jelas bagi kita bahwa ked uanya merupakan suatu yang

sama sekali berbedaa. Semoga bermanfaat.




